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Abstract :Natural Science prooram have goal to make student ready (o continue their education
to the next fevel education that related with mathematics and social science on academic and
professional flield. Beside that natural science program have another goal to give basic ability
to student divectly or indirecty to work in society, Research result show that self esteen level on
natural science program hivher thal social sclence program
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Abstrak: Program [lmu Pengetahuan Alam atau jurusan Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan
untuk mempersiapkan sisw: melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang berkaitan
dengan matematika dan [lmu Pengetahuan Sosial baik dalam bicang akademik maupun pro-
fessional. Selain itu program [Imu Pengetahuan Alam juga bertujuan memberikan bekal
kemampuan kepada siswa secara langsung atau tidak langsung untuk bekerja di masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Seff Estecn siswa jurusan datam [Imu Pengetahuan
Alum lebih tinggi dari siswa jurosan Tlmu Pengetahuan Sosial.

Kata Kunei ; Seff Esteem, lurusan [PA dan IPS.

Pendidikan mulai mendapatkan perhatian peme-
rintah guna mewujudkan terciptannya kualitas
hasil pendidikan. Pendidikan vang berorientasi
pada kecakapan hidup mempercleh penanganan
serius pemerintah, khususnya pada satuan scko-
lah menengah atas (SMA) yang selama ini disi-
nyalir lulusannya kurang memiliki kecakapan
vang di butuhkan dalam mengarungi kehidupan
dan penghidupannya dan ketidaksiapanva me-
masuki pendidikan tinggi,

Kecakapan hidup yvang dimiliki siswa
khususnya bagi lulusan SMA diharapkan men-
jadi modal bagi peserta didik untuk berani
menghadapi problem hidup dan kehidupan yang
wajar, dan secara kreatif dapat mencari dan me-
nemukan solusi sehingga mampu mengatasi
problem kehidupan wang di hadapinya (Dep-
diknas, 2002).
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Dalam dunia pendidikan, self esteem secara wa-
jar merupakan modal dasar yang sangat ber-
harga. (Coopersmith. 1978 dalam Kurdiana, 20-
09). menjelaskan bahwa mengahargai diri sen-
diri secara tepat sangat penting dan menghargai
diri sendiri untuk kepentingan pendidikan di se-
kolah memberi makna pada pencapaian prestasi.

Menghargai diri sendiri sebagai mana la-
yaknya adalah kunci vtama mencapai sukses da-
lam kehidupan. Perkembangan konsep diri vang
positif dan  menghargai diri sendiri secara
obyektif sangat penting bagi kebahagiaan dan
keberhasilan anak dan remaja. terutama saat
vang bersangkutan menempuh ilmo pada lem-
baga pendidikan,

Remaja yang memiliki self esteen tinggi
mempunyai sifat-sifat aktif, suka memberi pen-
dapat, tidak menolak apabila dikritik, mempu-
nyai minat yang tinggi pada kejadian-kejadian
di dalam masyarakat, percaya diri sendiri, dan
mempunyai sikap optimis dalam menghadapi
masalah, sebaliknya remaja yang memiliki self
esteem rendah mempunyai sifat-sifat rendah di-
ri, tidak percaya pada diri sendiri dalam meng-
hadapi masalah dan suka menggantungkan pada
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Secara teoritis memberi wawasan keil-
muan khususnya yang berkenaan dengan pelak-
sanaan self esteem antara siswa jurusan IPA dan
IPS sehingga dapat dijadikan acuan untuk pene-
litian berikutnya

Secara praktis sebagai bahan informasi
dan masukan bagi lembaga pendidikan formal
terutama bagl pelugas bimbingan dalam penyu-
sunan rancangan program layanan pemberian
bantuan agar memperhatikan self esteem siswa.

Sebagai informasi bagi siswa bahwa
cara menilai diri akan mempengaruhi sikap dan
perilaku mercka.

Self esteem merupakan penilaian dir
vang dilakukan oleh seseorang individu dan hia-
sanya berkaitan dengan diri sendiri. Penilaian
tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau
penolakan dan menunjukkan seberapa jauh indi-
vidu percava bahwa dirinva mampu, penting.
berhasil serta berharga (Coopersmith, 1978 da-
lam Kurdiana, 2009). Sedangkan Baron-(Byrne,
2004) mengatakan bahwa self esreem adalah
evaluasi terhadap diri sendiri. Menurat (Hur-
lock,2004) self esreem merupakan evaluasi diri
vang dibuat dan dipertahankan oleh seseorang
vang berasal dari interaksi sosial dalam keluar-
ga serta penghargaan, perlakuan. dan penerima-
annya dari orang lain.

Berdasarkan wraian diatas dapat disim-
pulkan bahwa self esteemn merupakan penilaian/-
evaluasi individu yang diberikan kepada dirinya
sendiri yvang meliputi penilaian positif atau ne-
zatil vang dinyatakan oleh sikap penerimaan
atau penolakan terhadap dirinva dan menunjuk-
kan seberapa jauh individu percava bahwa diri-
mya mampu, penting, berhasil serta berharga.

komponen-Komponen Self Esieem
(Coopersmith, 1978 dalam Kurdiana,

2009). menjelaskan bahwa terdapat empat kom-
ponen pembentukan self esteem, vaitu:
Social activities

[Yimana dalam hal ini seorang individu me-
lakukan aktivitas-aktivitas vang berhubungan
dengan interaksi sosial yang ads dilingkungan
sekitar individu.
School

Self esteem seseorang dapat terbentuk dari
kehidupannva yang ada di sekolal,
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Baik dari TK bahkan sampai perguruan
tinggi. Di sekolah inilah individu dapat ber-
interaksi dengan berbagai macam orang sehing-
ga dapat membentuk self esteemmya.

Family

Self esteem seseorang dapat terbentuk dari
kehidupan keluarganya. Dalam keluarga ini in-
dividu akan diarahkan untuk membentuk harga
dirinya baik olch orang tua maupun saudara
sendiri.

Self

Self esteem seseorang dapat terbentuk dari
usaha diri sendiri. Dimana individu tersebut da-
pat memahami dirinyva sendiri dan tidak mudah
dipengaruhi oleh sekitamya.

Selain iu, (Coopersmith 1978 dalam Ma-
ngates.2005) menjelaskan bahwa self esteem
sescorang akan cenderung tinggi apabila me-
miliki power, significance, dan competence ya-
ng tinggi pula.
signifikansi (Significance)

Menunjukkan adanya  adanya kepedulian,
perhatian, dan afeksi serta ckspresi cinta vang
diterima individu dari lingkungan sosialnva, Pe-
nerimaan dan lingkungan ditandai dengan ada-
nya kehangatan, respon yang baik dari lingku-
ngan dan ketertarikan lingkungan terhadap indi-
vidu serta menyukai individu sebagaimana ada-
nva diri sendiri.

Kekuatan (Fower)

Menunjukkan adanya kemampuan indivi-
du untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah
lakunva sendin dan mendapatkan pengakuan
dari orang lain atas tingkah lakunyva tersebut,
fower ini dinvatakan dengan adanya pengakuan
dan penghormatan yvang diterima individu dari
orang lain serta adanys kualitas atas opini yang
diwtarakan individo yang diakui oleh orang lain.
Dampak dari adanya pengakuan pada diri anak
akan membantu anak untuk mengembangkan
penilaian vang positif terhadap pandangannya
sendiri dan mampu untuk bertahan dari tekanan
buruk dari lingkungan dan dari keinginan-ke-
inginan serta kebutuhan yang bersifat negatif
dari anak.
kKompetensi (Competence)

Menunjukkan adanva performansi yang
tinggi untuk memenuhi Keutuhan pencapaian
prestasi dimana level tugas-tugas tersebut ter-
gantung pada variasi usia individu,
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Apabila individu merasa telah mencapai
tujuan arau mampu mencapai suatu hasil yang
diharapkannyva, maka individu tersebut akan
memberikan penilaian yang positit pada dirinya.
Kebajikan ( Virtue)

Ditandai dengan adanva suatu ketaatan
untuk mengikuti standar moral, etika, dan aga-
ma dimana individu akan menjauhi tingkah laku
vang harus dihindari dan melakukan tingkah la-
ku yang dibolehkan atau diharuskan oleh moral,
etika, dan agama.

Karateristik Self Estcem

Beberapa  pendapat  mengemukakan
bahwa harga diri seseorang akan muncul antara
individu vang satu dengan individu yvang lain,
sehingea muncul penggolongan, vaitu individu
vang memiliki harga diri vang tinggi dan ren-
dali. Seseorang yang memiliki harga dirt tinggi
akan memiliki tindakan serta pemikiran vang
positif, memiliki perasaan percaya diri, kreatif,
vakin pada diri sendin, dan beram (Safaria,-
2007,

Menurut Menurut Coopersmith (1978
dalam Mangates, 2003), terdapat perbedaan ka-
rateristik manusia vang memiliki self esreem
tinggi dan self esteem rendah, Karateristk-kara-
teristik tersebut adalah:

o Individu dengan self esteem tinggi pada
umumiya aktif dalam kegiatan sosial/ma-
syarakal, mampu menzungkapkan gagasan-
oagasan dan pendapatnya, mempunyai ke-
pribadian yvang stabil, memiliki tingkat ke-
cemasan yang rendah, dan lebih berorientasi
pada keberhasilan. Individu terscbut mem-
punvai harapan-harapan yang tinggi untuk
masa depannya. sehinzgea mereka memiliki
motivasi yang tinggi

o Individu dengan self esteem rendah pada
umumnya  kurang pereaya dirl, kurang
mampu untuk menyesuaikan diri dengan su-
atu kelompok. dan kurang mampu untuk
mengatakan gagasan. Mereka kurang ber-
hasil dalan hubungan antar pribadi dan ku-
rang aktif dalam kegiatan sosial.
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem

Ada beberapa faktor yang sangat ber-
pengaruh terhadap tinggl rendahnya harga diri
seseorang { Rahmawati,2006) antara lain:
- Jenis kelamin

Beberapa penelitian menunjukkan bah
wa remaja putri mudah terkena gangguan ter-
hadap bentuk tubuh dibanding kelompok usia
lainnya. Secara khusus harga diri mereka cende-
rung rendah (Rahmawati,2006). Selain itu, pe-
ngaruh perbedaan jenis kelamin terhadap harga
diri ditunjukkan oleh (Triantore,2007), vang
menyvimpulkan pendapat dari para ahli dan
menvatakan bahwa wanita mempunyai harga
diri dan kepercayaan diri vang lebih rendah di-
bandingkan dengan laki-laki.
- Kelas sosial

k.elas sosial merupakan aspek yang ber-
hubungan dengan status sosial ekonomi. Kelas
sosial secarn umum diklasifikasikan dalam tiga
tingkatan vaitu kelas atas, kelas menengah, dan
kelas bawah. Tingkat pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan keluarga akan menempatkan indivi-
du dalam kelas sosial tertentu dalam masyarakat
yvang kemudian akan mempengaruli self esteem
sescorang, Berdasarkan studi vang dilakukan
oleh Coopersmith (1978 dalam Kuordiana, 2009)
menvatakan bahwa seseorang yang berada da-
lam kelas ekonomi bawah cenderung memiliki
self esteen vang rendal,
- Pola asub

Salah satu faktor yang menentukan
tinggi rendahnya harga diri pada remaja adalah
pengasuhan. Individu yang diasuh dengan penc
rimaan dan kehangatan serta memiliki suasana
rumah yang memahami dan toleran memiliki
harga diri vang tinggi dibandinghan dengan re-
maja yvang diasuh dengan orangtua yang permi-
sif dan otoriter. Selain itu adanya hubungan tim-
bal balik vang baik antar anak dan orangtua ju-
ga turut mempengaruhi harga diri anak
Menurut Coopersmith (1978 dalam Kurdiana,
2009), ada beberapa hal yang mempengarului
self esteem seseorang yang berasal dari karak-
teristik individu itu sendiri, vaitu:
- Atribut fisik

Terdapat beberapa karateristik fisik ya-
ng dapal terkait dengan seff esteen,
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Postur tubuh vang dinilai kurang ideal
oleh orang lain maupun diri sendiri terkadang
menyebabkan remaja malu untuk berhubungan
dengan orang lain, tidak percaya diri, cenderung
menjadi pendiam dan malas bergaul. keadaan
terschut dapat mempengaruhi kepribadiaannya
lermasuk self esteemnya, mereka akan menilaj
dirinya sebagai orang yang tidak memiliki harga
dirt yang positif,

- Kemampuan umum

Kemampuan umum dalam hal ini ada-
lah intelegensi juga dapat mempengaruhi self
esfeem seseorang. Bila individu memiliki intele-
gensi yang tinggi maka ia akan memiliki gam-
baran yang pasti tentang dirinva sebagai orang
vang mampu menghadapi tantangan baru, me-
miliki rasa percaya diri, serta tidak putus asa
apabila menghadapi kegagalan. Individu seperti
mi dapat digolongkan sebagai orang vang me-
miliki harga diri tinggi,

- Pernvataan sikap

Seseorang yang menilai dan menvata-
kan dirinya scbagai orang yang tidak mampu
melaksanakan tugas-tugas yang dibcbankan ke-
padanya, maka ia akan mengembangkan perasa-
an inferior, tak bernilai, dan sering merasa se-
dih, depresi, malas dan murung. Keadaan se-
perti ini akan berpengaruh pada terbentuknya
self esteem yvang negatif,

- Masalah dan penvakit

Individu vang memiliki self esteem cen-
derung rendah, sering mengatakan bhahwa diri-
nya mengalami beberapa gejala seperti sering
merasa cemas, dan memiliki beberapa penyakit
psikosomatis daripada orang yang memiliki self
esteent tinggi. Penvebabnya karena individu se-
cara terus menerus merasa bahwa penyakit yang
dialaminya sebagai masalah vang serius. De-
ngan demikian ia akan mengembangkan pera-
saan terhadap dirinya sebagai orang vang tidak
berharga dan tidak berguna bagi dirinya sendiri
maupun orang lain,

- Nilai-nilai diri

Setiap orang menginginkan penilaian
positil’ terhadap dirinva, akan tetapi dalam ke-
hidupan sosial pada umumnya tidak semua o-
rang selalu dapat memberikan nilai positif ter-
hadap dirinya sendiri, Hal ini disehabkan ada-
nya perbedaan individu,

Individu yang selalu memandang diri
nya scbagai orang yang lebih atau sama dengan
orang lain cenderung dapat mengembangkan
self esteem yang positif dalam dirinya.

- Aspirasi

Hal yang berhubungan dengan aspirasi
adalah keberhasilan. Istilah keberhasilan memi-
liki makna yang berbeda untuk setiap orang.
Orang yang mencapai keberhasilan sesuai de-
ngan aspirasi atau harapannya akan merasa
bangga dan menilai dirinya scbagai orang yvang
memiliki kemampuan, berharga dan berguna
baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. In-
dividu yang mengalami keadaan seperti ini akan
memiliki self esteem yang tinggi. Sebaliknya,
rasa tidak berhasil dari usahanya dapat menim-
bulkan kekecewaan dan merasa dirinya sebagai
orang yang tidak pernah berhasil karena tidak
memiliki kemampuan dan tidak berguna bagi
dirinya sendiri maupun bagi orang lain.

sebenarnva seff esteem seseorang tidak
dengan begitu saja terbentuk, Dari pengalaman
hidup. mereka mengembangkan sikap, keyaki-
nan, cara berfikir dan berperilaku tertentu vang
mereka rumuskan dalam bentuk kebiasaan vang
sangat positit, kebiasaan untuk selalu berarien-
tasi pada apa yang dapat dilakukan dan apa va-
ng telah dilakukan, dan kemuodian menjadikan-
nya sebagai dasar untuk peningkatan kualitas
hidup mereka (Rosmiyati,2002).

Perkembangan  self esteem  individu
dipengaruhi oleh pola asuh atau lingkungan ke-
luarga sejak kecil. Para ahli berkevakinan bah-
wit harga diri tidak diperoleh dengan instan, me-
lainkan melalui proses vang berlangsung scjak
usia dini dalam kehidupan bersama orang tua.
Pola asuh dan interaksi di usia dini merupakan
laktor yang amat mendasar bagi pembentukan
harga diri. Sikap orang tua akan diterima olch
anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu.
Orang tua yang menunjukkan perhatian, peneri-
maan. cinta, dan kasih savang serta kelekatan
emosional yang tulus dengan anak akan mem-
bangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut.
Anak akan merasa babwa dirinya berharga dan
bernilai di mata orang tuanya dan sikap orang
tua kepada anak tersebut dapat membuat anak
merasa dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi.
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Dikemudian hari. anak akan tumbuh
menjadi individu vang mampu menilai positif
ditrnya dan mempunyai harapan yang realisitik
terhadap diri seperti orang tuanya meletakkan
harapan realistik terhadap dirinya. Hal ini dapat
menumbuhkan harga diri vang positif bagi anak.

Masa remaja merupakan salah satu pe-
riode dalam hidup yang paling penting dalam
hal perkembangan harga diri, saat itulah orang
memerlukan rasa jati dirl vang kuat, mengetahui
bahwa dirinya adalah pribadi yang unik dan ter-
pisah dari orang lain, mempunyai kemampuan
dan bakatnya sendiri serta mampu merasa ber-
harga sebagai pribadi dengan tujuan yang akan
datang. Memperoleh jati diri merupakan tugas
vang sulit, sebagaimana dibenarkan oleh semua
orang yang harus mencapainya menjelang de-
wasa. Memperolehnya selama masa remaja di-
persulit dengan tekanan sosial dan psikofisik
yang dialami setiap remaja. Pandangan masa
kanak-kanak tentang diri dan harga dirinva di-
bawa ke dalam masa remaja. Selama periode
i, hal tersebut hampir tuntas secara menye-
luruh dan berbagai persepsi baru akan ditambah
untuk membentuk cvaluasi harga diri vang lebil
besar (Clemes dan Bean. | 993).

Pengertian jurusan [PA

Dalam kamus besar bahasa indonesia
di definisikan baliwa jurusan adalah arahan, tu-
Juan dan bagian. Sedang [PA it sendiri adalah
bidang studi vang berkaitan dengan bidang studi
matematika.fisika.bialogi, dan kima,

Dari penjelasan penjelasan diatas dapat di-
simpulkan bahwa vang di maksud dengan ju-
rusan [PA adalah suatu arah, tujuan, dan bagian
dari suatu ilmu yang berkaitan dengan bidang
studi matematika dan TPA

Tujuan jurusan IPA

Program [PA atau jurusan IPA ber-
tujuan untuk mempersiaphan siswa melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan yang berkai-
tan dengan matematika dan IPA baik dalam bi-
dang akademik maupun profesiaonal. Selain itu
program ini juga bertujuan memberikan bekal
kemampuan kepads siswa secara langsung atau
tidak langsung untuk bekerja di masyarakat,

. IS5N: 0853-8050 _

Pengertian jurusan IPS

Fada uraian diatas telah dijelaskan bah-
wa yang dimaksud dengan jurusan adalah ara-
han, tujuan dan bagian. Sedangkan IPS adalah
bidang studi yang berkaitan dengan bidang studi
ekonomi,sosiologi.tatanegara dan antropologi.

Drari pengertian diatas dapat di sim-
pulkan bahwa yang di maksud dengan jurusan
IPS adalal suatu arahan, tujuan dan bagian dari
suatu ilmu yang berkaitan dengan bidang studi
ckonomi, sosiologi, tatanegara dan antropologi

Tujuan jurusan P8

Pilthan program IPS atau jurusan 105
dimaksudkan untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan vang tinggi yang berkaitan dengan
bidang studi IPS, baik dalam bidang akademik,
maupun profesional. Selain itu program ini juga
bertujuan memberikan bekal kemampuan kepa-
da siswa secara langsung atau tidak langsung
untuk bekerja di masyarakatl ( dalam Kusuma-
nmingruny, [998),

Perbedaan self esteem Pada jurusan 1PA dan 1S
Sedf esteem remaja bukanlah ada dengan
sendirinys, tidak pula di tentukan oleh warisan
pembawaan. (Brown dan alexander,1991) me-
ngemukakan bahwa self esteem berakar dari pe-
ngalaman hidup dan interaksi dengan orang
lain,

Keluarga merupakan unit sosial pertama
dan yang utama di jumpai anak dalam kehidu-
pannya, dari keluargalah anak memperoleh kon-
sep fentang dirinva, peranan vang harus di pe-
rankan sesuai dengan jenis kelamin, Ketram-
pilan intelekiual maupun sosial dan sikap mere-
ki terhadap sekolah,

Self esteem adalah hal yang berhubungan
dengan keluarga. Menurut Bradshawa ( dalam
Retnowati, 1993) self esteem sudah dimulai
pada saat bavi merasakan tepukan yang pertama
kali diterima dari orang yang menangani proses
kelahirannya, Dalam proses selanjutnya self
esfeem terbentuk melalui perlakuan-perlakuan
yvang di peroleh anak dari lingkungannva, baik
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Diterima
atau tidaknva anak dalam keluarga sangat ber-
pengaruh terhadap perkembangan self esteem

nya.
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Self esteem merupakan salah satu aspek ya-
ng menentukan keberhasilan seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, Ba-
gaimana individu berinteraksi dengan lingku-
ngannya dan bagaimana individu melakukan pe-
nyesuaian sosial vang akan di pengaruhi oleh
bagaimana individu tersebut menilai keberhar-
gaan dirinya. Individu menilai tinggi keberhar-
gaan dirinya merasa puas atas kemampuan diri
dan merasa menerima penghargaan positif dari
lingkungannya. Hal ini akan menumbuhkan pe-
rasaan aman dalan diri individu sehingga ia mu-
dah menyesuaikan diri dengan lingkungan so-
sialnya. Self esteem seorang individu juga akan
mempengaruhi bagaimana individu menampil-
kan potensi yang dimilikinya, sehingga self es-
teern pun memiliki peran besar dalam penca-
palan prestasi.

Individu dengan self esteem yang tingpi
adalah individu yang puas atas karakter dan ke-
mampuan dirinya. Mereka akan menerima dan
memberikan penghargaan positif terhadap diri-
nva sehingga akan menumbuhkan rasa aman da-
lam menyesuaikan diri atau bereaksi terhadap
stimulus dari lingkungan sosial. Individu de-
ngan self esteem yang tinggi mengharapkan ma-
sukan verbal dan non verbal dari orang lain
untuk menilai dirinya. Mereka memandang diri
scbagal orang yang bernilai, penting dan ber-
harga. Individu dengan self estcem vang tinggi
adalah individu yang aktif dan berhasil serta
tidak mengalami kesulitan untuk membina per-
sahabatan dan mampu mengekspresikan pen-
dapatnya,

Individu dengan self esieem yvang berada
pada tingkat sedang pada dasarnyva memiliki ke-
samaan dengan individu yang memiliki self
estem tinggi dalam hal penerimaan diri. Mereka
adalah individu yang optimis dan mampu me-
nangani kritik, namun cenderung tergantung pa-
da penerimaan sosial dalam menampilkan ting-
kah lakunya. Karenanya mereka tampak lebih
aktil di bandingkan individu denean self esteem
tinggi dalam mencari pengalaman sosial yang
meningkatkan penerimaan dirinyva di lingku-
ngan sosial.

Sebaliknya individu dengan self esteem ya-
ng rendah adalah individu yang hilang keper-
cavaan diri dan tidak mampu menilai diri.
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Rendahnya penghargaan diri ini mengaki-
batkan individu tidak mampu mengekspresikan
dirinya di lingkungan sosial. Mereka tidak puas
dengan karakteristik dan kemampuan dir. Me-
reka juga tidak memilki keyakinan diri dan me-
rasa tidak aman terhadap keberadaan mereka di
lingkungan, Individu dengan self esteem vang
rendah adalah individu yang pesimis yang pera-
saannya dikendalikan oleh pendapat vang ia te-
rima dari lingkungannya.

Setiap orang memiliki self esteem, namun
tingkat self esteem yang mereka miliki berbeda-
beda. Ada vane memiliki self esteem rendah,
sedang dan tinggi. Se/f esreem merupakan salah
satu faktor yang dapat membangkitkan dan
menggerakkan kekuatan serta kemampuan yang
di perlukan untuk mencapai suatu keberhasilan.
Qleh karena itu self esteenr yang ada pada setiap
individu itu harus di kembangkan dan ditingkat-
kan

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat Perbedaan
antara self estecm siswa jurusan IPA dan siswa
Jjurusan 1PS

Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis
yang digjukan adalah Ada perbedaan self esreem
antara siswa jurusan IPA dengan IPS SMAN |
Gondanglegi Kabupaten Malang

METODE
Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
Al SMA Negeri | Gondanglegi vaitu jurusan
IPA dan IPS yang berjumlah 200 orang

Sampel dan Teknik Sampel

sampel vang digunakan dalam peneli-
tian ini mengambil 100 orang siswa kelas XI
vang terdiri dart 3 kelas jurusan IPS dan 2 kelas
jurusan IPA dan masing-masing kelas diambil
20 orang siswa. Pengambilan sampel pada pe-
nelitian ini menggunakan metode random sam-
pling yaitu pengambilan sampel anggota popu-
lasi yang dilakukan secara acak tanpa memper-
hatikan strata vang ada dalam populasi itu.




Perbedaan Self Esteem antara Jurutan IPA dan IFS

Variabel Bebas : Jurusan adalah arahan, tujuan
dan bagian dari suatu ilimu.
Variabel Terikat: Self Estcem

Seff’ Esteent merupakan penilaian sese-
orang yang diberikan kepada individu yang me-
liputi penilaian positil’ atau negatif vang berasal
dari keluarga sejak kecil sampai dewasa, dan di-
nyalakan dengan sikap penerimaan atau penola-
kan terhadap dirinva dilingkungan sosialnva
maupun didalam lingkungan sekolah individu
tersebut.

Penyvusunan Skala Self Esieen

Penyusunan skala self esteen disusun
berdasarkan skala Likert vang telah dimodifika-
si yaitu menghilangkan alternatil’ jawaban “en-
tah”. Mengenai cara penilalan skala yang digu-
nakan yaitu dari sifat masing-masing item it
sendirt, Ttem bersifal fufowrable adalah item
vang memuat pernyataan mendokung, sedang-
kan item yvang bersifat wn/afowrable adalah item
vang memuat pernvatann  tidak  mendukung
Adapun alternatif jowabian vang diberikan pada
pernvataan, ada 4 pilihan jawaban, vailw
S5 Bangat Setuju 15 Tidak Setuju
5 ¢ Setuju 5TS: Sangm Tidak Sewju

Setiap pernyataan subvek akan diberi penilaian
sesual dengan nilai skala kategori jawaban yvang

Individu yang diasuh dengan penerimaan
dan kehangatan serta memiliki suasana ru-
mah yang memahami dan toleran, memliki
harga diri yang tinggi dibandingkan dengan
remaja yang diasuh dengan orangtua vang
permisif dan otoriter,

o School merupakan seseorang yang mempu-
nyai kemampuan yang baik atau intelegensi
vang baik disekolah dapat mempengaruhi
self esteem seseorang, Bila individu memi-
liki intelegensi tingei maka ia akan memi-
liki gambaran yang pasti tentang dirinya se-
bagai orang yang mampu menghadapi tan-
tangan baru, memiliki rasa percava diri
tinggi, serta tidak putus asa apabila meng-
hadapi kegagalan. Individu seperti itu digo-
longkan sebagai orang yang memiliki harga
diri tingai.

o Self. merupakan seseorang yang menilai dan
menyvatakan dirinya sebagai orang yang da-
pat melaksanakan tugas-tugas vang dibe-
bankan kepadanya, maka ia akan mengem-
bangkan perasaan yang baik, bernilai bagi
orang lain, merasa bahagia. Keadaan inilah
vang akan berpengarub terbentuknyva self
estecnt vang positit pada diri sendiri.

Adapun dalam penyebaran skala self

esteem menggunakan blue print pada tabel 2.

Tabel 2. Blue Print skala self esteem

diberikan dengan penilaizn pada tabel 1. N Aspek Favourah | Unfavour | Jumlah
I o G L = . Ie able
Fabel 1. Skoring Skala sclf exteeamn T Soeint i70243 | 131213 in
. Alternati . Acrivities 34 G368
el Yol SRl 2| Fanil 37051 | 402831, 0
=t ] 9,12 532 o
3 5 2 3| Schoal 163862 | 17,7263 11k I
2 | [s 3 _ 211 | 013
| . T ] 1 = Self 2061 | 508202 It |
b T e |
enyusunan blue pring skala self esteem it ot T

disusun berdasarkan pada teori vang dikemuka-

kan oleh Coopersmith (dalam Kurdiana, 2009)

yang terdiri dari empat aspek vair;

o Seecial Acrivities, merupakan dalam hal ini
seorang individu melakukan aktivitas-akti-
vitas vang berhubungan dengan interaksi
sosial vang ade dilingkungan sekitar indivi-
du,

o Family, merupakan salah saw faktor yvang
menentukan tinggi rendahnya harga din
pada remaja adalah pengasuhan dari orang-
tuea,
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Try Our Skala Self Esteem

Penelitian ini menggunakan cara fry o
terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian
vang sebenarnya. Try our merupakan cara vang
digunakan untuk menguji coba kualitas alat tes
berupa item-item yang telah dibuat pada tempat
vang mempunyai Kkarakteristik sama dengan
tempat penelitian sebelum menguji pada tempat
penelitian sesungguhnya, Selain itu juga untuk
melakukan perbaikan-perbaikan item soal yang
berkualitas rendah. Sampel vang digunakan
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dalam try owr adalah siswa  SMA MNegeri 1
Gondanglegi kelas X1 jurusan IPA dan IPS
Jumlah yang digunakan sebagal fry ow ini se-
banyak 60 yang diminta untuk mengisi skala
Self Esteem sejumlah 40 item. Dimana skala ter-
secbut kemudian di uji validitas dan reliabi-
litasnya.

Validitas Butir Skala Seff Estecn

Validitas butir merupakan alat ukur
yvang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
alat pengukur dapat mengukur apa yang diukur.
Berdasarkan cara estimasinya vang disesuaikan
dengan sifat dan fungsi setiap es, tes validitas
pada umumnya digolonghkan dalam tiga kategor
(Azwar,2004), vailu contens volidity (validitas
isi). construct validine (validitas konstrak), dan
criterion-related validity (validitas  berdasar
kriteria). Validitas vang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah content validiy (validitas isi)
vaitu karena dapat mengukur apa yang akan di-
ukur didalam blue prin:.

Penghitungan validitas skala self esrecm
dilakukan dengan menggunakan bantuan kom-
putasi seri Program Statistik (SP5-2000) Pro-
gram Analisis Kesahihan Butir edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih, UGM Yogya-
karta versi IBM/ IN; Hak Cipta (c) 2005, dilin-
dungi undang-undang. Setelah dilakukan uji va-
liditas diketahui bahwa dari 40 item skala seff
eyreem, dinyatakan bahwa 35 item dinyatakan
sahth dan 5 item dinvatakan guour (4,20,23.26,-
37), dimana item vang sahih mempunyai nilai
r, yang bergerak antara 0.220 sampai 0,677,

Tabel 3. Blie Print lrasil try oui

Nl_‘a-:- Aspek Favaurabic | fiafave | Jumly
| wrable | h
U | Social 023238 | 14121 | ¢
—{elaBbiling = : Bl gy =)
2| Fanith B.15.19,12 283 | 9
Sa2 | ]
1| School 18386221 [ 17730 | 9
S I 1 J3 |
Self 33290352 | 30825 | 8
7
Jumilah 18 17 35|

Reliabilitas Butir Skala Self Esieem

Reliabilitas adalah keandalan alat u-
kur, dimana alat ukur menunjukkan hasil pe-
ngukuran yang relatf konstan walaupun diberi-

kan pada waktu dan tempat yang berbeda (Az-
war, 2004). Menghitung reliabilitas mengguna-
kan tehnik oyt karena disesuaikan dengan sifat
sampelnya.

Menghitung reliabilitas skala self estcem
ini menggunakan bantuan komputasi seri Pro-
gram Statistik (5P5-2000) Program Analisis
Keandalan Butir teknik hoyr edisi Sutrisno Hadr
dan Yuni Pamardiningsih, UGM Yogvakara
versi IBM/ IN; Hak Cipta (c) 2005, dilindungi
undang-undang  Hasil perhitungan reliabilitas
skala kepuasan kerja pada tabel 4

Tuhel 4. Haxil Refiakilivas .S'kn.fu_SLi{j_‘_f::;;‘?guu L

Mo Aspek it I [ Slatus

] Social actvites 0,798 1,00 Andal

| Family 0,782 0,000 Andal

3 School 0,706 goon | Andal |
'_:1 | Seir 0702 | b, Andal

Hasil perhitungan dari empat aspek skala
self esteem dinvatakan signifikan dengan p =
0,000, dimana nilai r,

sampai 0,798 dengan demikian skala seff esteem
dapat dinvatakan andal/reliabel dalam penelitian
ini.

bergerak antara {1702

Analisis Data

Setelah data penelitian diperoleh, maka
data-data tersebut perlu dianalisis untuk menda-
patkan hasil yang sebenarnya sesuai kasus pe-
nelitian. Dalam suatu penelitian seorang pencliti
dapat menggunakan dua jenis analisa statistik
dan non statistik.

Statistit dalam pengertian yvang luas
berarti cara-cara ilmiah yang di persiapkan un-
tuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan
menganalisa data. Penelitian yang berwujud
angka-angka dan diharapkan dapat menyedia-
kan dasar-dasar yang dapat dipertanggung-

jawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpu-

lan vang benar dan untuk mengambil keputusan
vang baik {Hadi.2000).

Untuk menganalisis data yang telah di-
kumpulkan dari penelitian ini digunakan analisa
statistik dengan alasan bahwa data-data yang
telah terkumpu! merupakan data kuantitatif atau
berwujud angka-angka, meski sebelumnya data
vang diperoleh merupakan data kualitatif,
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Seif esteem merupakan salah satu aspek
yang menentukan keberhasilan seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Ba-
gaimana individu berinteraksi dengan lingku-
ngannya dan bagaimana individu melakukan pe-
nyesuaian sosial vang akan di pengaruhi oleh
bagaimana individu tersebut menilai keberhar-
gaan dirinya. Individu menilai tingei keberhar-
gaan dirinya merasa puas atas kemampuan diri
dan merasa menerima penghargaan positif dari
lingkungannyva. Hal ini akan menumbuhkan
perasaan aman dalam diri individu sehingga ia
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Self esteem seorang individu juga
akan mempengaruhi bagaimana individu me-
nampilkan potensi yang dimilikinyva, sehingga
self esteemn pun memiliki peran besar dalam
pencapaian prestasi,

Siswa dengan self esteem vang linggi
adalah siswa yang puas atas karakter dan ke-
mampuan dirinya. Mereka akan menerima dan
memberikan penghargaan positif terhadap diri-
nva sehingga akan menumbuhkan rasa aman da-
lam menyesuaikan diri atau bereaksi terhadap
stimulus dari lingkungan sosial. siswa dengan
Self esteem yang tinggi mengharapkan masukan
verbal dan non verbal dari orang lain uniuk
menilai dirinya. Mereka memandang diri seba-
gal orang vang bernilai, penting dan berharga.
Siswa dengan seif esteem yang tingei adalah sis-
wa vang aktif dan berhasil serta tidak menga-
lami kesulitan untuk membina persahabatan dan
mampu mengekspresikan pendapatnya

Berdasarkan penelitian vang telah dila-
kukan di lapangan siswa jurusan IPA memiliki
nilai rerata 105,260 dan jurusan 1PS memiliki
nilai rerata 100,640, hal ini menunjukkan bahwa
sell esteem vang dimiliki siswa jurusan [PA le-
bih tinggi dari pada siswa jurusan [PS.

Siswa jurusan IPA memiliki sikap be-
lajar yang lebih efektif hal ini secara tidak lang-
sung mempengaruhi perilaku pada kehidupan
siswa sehingga proses dalam pembentukan self
esteem: menjadi lebih baik. Faktor yvang dapat
membentuk self esteem adalah penghargaan dari
masyarakat yang memandang siswa jurusan [PA
lebih pandai, lebih rajin bahkan dianggap lebih
tinggi dalam hal akademik dari pada siswa ju-
rusan. IP5, penghargaan dari masvarakat dapat

menambah rasa percaya diri siswa sehingga self
esteem yang terbentuk akan menjadi lebih kuat

Hal ini juga senada dengan teori vang di-
kemukakan oleh Coopersmith self esteem dipe-
ngaruhi oleh lingkungan sekitarnya selain itu
Self esteem juga dipengaruhi oleh usahanya sen-
diri. ( Coopersmith dalam Kurdiana,2009)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilaku-
kan, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbe-
daan Self Esteem antara siswa jurusan [PA dan
siswa jurusan IPS di SMU Negeri | Gondang-
legi Malang.

Siswa jurusan [PA memiliki Self’ Esteem
vang lebih tinggi dari pada siswa jurusan IPS
hal ini dipengaruhi oleh bebera faktor seperti
penghargaan dari masyarakat vang menganggap
siswa jurusan [PA lebih pandai dan lebih rajin,
bahkan dianggap lebih tingai dalam bidang aka-
demik schingga dapat menumbuhkan rasa per-
cava diri pada diri siswa schingega self esteem
vang terbentuk bisa lebih kuat.

Rekomendasi

Untuk Remaja

- Para remaja di sarankan mengembangkan
sikap rasa percava diri agar nilai self es-
feenmya juga meningkat dengan cara saling
memberikan kepercayaan antar siswa baik
dalam hal akademik mavupun non akademik

- Selalu berpikir positip terhadap hal sekitar
Juga harus terbiasa dikembangkan agar pe-
hilaian apapun vang diberikan oleh orang
lain bisa ditanggapi dengan positip.

Untuk Orang tua

- Orang tua baiknyva menunjukkan perhatian,
penerimaan, cinta dan kasih savang serta ke-
lekatan emosion:| vang tulus dengan dengan
begitu akan membangkitkan rasa percaya
dirt anak,

- Sikap menghargai dapat membuat anak a-
kan merasa bahwa dirinya berharga dan ber-
nilai dimata oranctua nva dan sikap orangtua
kepada anak dapatl membuat anak merasa
dirinya tetap dihargai dan dikasihi.
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